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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha orang dewasa secara sengaja untuk 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak didik menuju kedewasaan 

baik jasmani maupun rohani. Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah suatu 

bagian dari pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani, 

mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras, dan seimbang. Usaha tersebut 

berupa kegiatan jasmani atau fisik yang deprogram secara ilmiah, terarah, dan 

sistematis yang disusun oleh lembaga pendidikan yang berkompeten (Depdiknas, 

(2003: 12). Pendidikan jasmani yang bermutu diselenggarakan dengan mematuhi 

kaidah-kaidah pedagogik, memberikan sumbangan sangat berharga bagi 

perkembangan peserta didik secara menyeluruh dan berkembang bukan hanya 

aspek keterampilan dan kebugaran jasmani saja, namun juga aspek lain yang 

sangat penting dari sosok manusia seutuhnya, yakni perkembangan pengetahuan 

dan penalaran, perkembangan intelegensi emosional, dan sifat-sifat lain yang 

membuat karakter seseorang menjadi tangguh.  

Pendidikan jasmani di tingkat pendidikan dasar disesuaikan dengan tujuan 

pendidikan serta harus memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan anak 

sesuai dengan usianya. Tujuan pendidikan jasmani di sekolah dasar adalah 

membantu siswa untuk meningkatkan kebugaran jasmani dan kesehatan melalui 
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pengenalan dan penanaman sikap positif, serta kemampuan gerak dasar dan 

berbagai aktivitas jasmani (Depdiknas, 2003: 15). 

Di dalam mata pelajaran pendidikan jasmani sekolah dasar terdapat materi 

seperti: permainan bola besar, permainan bola kecil, atletlik, akuatik, senam 

ritmik, senam irama, senam lantai dan pola hidup sehat. Permainan bola besar 

adalah salah satu cabang olahraga yang dilakukan secara berkelompok yang mana 

permainan bola besar meliputi sepak bola, bola voli dan bola basket. Salah satu 

permainan bola besar adalah permainan bola basket, bola basket merupakan 

olahraga permainan yang diberikan untuk siswa sekolah dasar. Pembelajaran 

permainan bola basket tetap menekankan pada penguasaan gerak dasarnya. 

Bahkan di dalam kurikulum sekolah, permainan bola basket diajarkan di tingkat 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah Menengah Atas melalui 

pelajaran Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Akros Abidin. 1999: 3). 

Pembelajaran bola basket di sekolah dasar memiliki beberapa standar kompetensi 

yang bersifat progresif (meningkat) mulai dari kelas IV sampai kelas VI. Standar 

kompetensi tersebut diantaranya mempraktikkan gerak dasar bola basket kedalam 

permainan sederhana yang terkandung didalamnya. 

Proses penyelenggaraan pendidikan jasmani materi permainan bola basket 

di sekolah tingkat dasar, guru masih menemukan permasalah yang sering muncul. 

Masalah yang sering muncul dalam keterlaksanaan pembelajaran bola basket yaitu 

guru jarang memberikan materi permainan bola basket. Masalah ini terjadi karena 

beberapa hal, yaitu guru kurang menguasai materi tentang bola basket, sarana dan 

prasarana yang kurang memadai, minat siswa terhadap permainan bola basket 
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kurang, lingkungan yang kurang kondusif karena tidak adanya lapangan yang 

luas. Padahal permainan bola basket termasuk kedalam permainan bola besar yang 

semestinya diajarkan sejak dini. Seperti yang diungkapkan Akros Abidin (1999: 

3) permainan bola basket merupakan salah satu materi yang harus diajarkan pada 

siswanya tetapi pada kenyataanya banyak guru pendidikan jasmani tidak 

memberikan materi permainan bola basket. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian yang berjudul “Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran 

permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo”  

B. Identifikasi masalah 

Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang telah dikemukkanan 

banyak masalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan sarana dan prasarana Penjas khususnya bola basket di SD se-

Kecamatan Wonosobo. 

2. Metode pembelajaran yang kurang variatif. 

3. Siswa kurang berminat dalam pembelajarn bola basket. 

4. Lingkungan kurang kondusif untuk melaksanakan pembelajaran bola basket. 

5. Belum diketahuinya Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran 

permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo. 

C. Batasan masalah 

Dari beberapa masalah di atas mengingat keterbatasan waktu, dana, 

tenaga, teori dan supaya penelitian lebih mendalam serta fokus maka peneliatian 
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ini dobatasi pada “Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan 

bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo”. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut “Seberapa besar Faktor penghambat 

keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-

Kecamatan Wonosobo?” 

E. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Faktor penghambat 

keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-

Kecamatan Wonosobo. 

F. Manfaat penelitian 

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti mengharapkan beberapa 

manfaat yang dapat diambil, diantaranya adalah:  

1. Teoritis:  

Dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 

jasmani. Penulis berharap skripsi ini mampu menjadi salah satu bahan acuan 

pembuatan skripsi selanjutnya agar menjadi lebih baik.  

2. Secara Praktis:  

a. Bagi Kalangan Pendidik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Guru 

Pendidikan Jasmani dalam mengambil langkah-langkah yang tepat dan benar 

pada saat mengajar bolabasket agar dapat mencapai hasil yang optimal.  
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b. Bagi Peneliti  

1) Kegiatan penelitian ini akan melahirkan pengalaman yang bermanfaat untuk 

melengkapi pengetahuan yang telah diperoleh di bangku kuliah.  

2) Dengan kegiatan penelitian ini, peneliti mendapat jawaban yang kongkrit 

tentang suatu masalah yang berkaitan dengan judul penelitian. 

c. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi dan kepustakaan sebagai 

bahan bacaan/ referansi, dan komprasi maupun sumber informasi masyarakat.  

d. Bagi Siswa  

Penelitian ini, untuk mengembangkan bakat, minat, prestasi siswa 

dibidang akademik maupun non akademik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Hakikat Hambatan 

a. Pengertian Hambatan Belajar 

Setiap manusia memerlukan belajar di dalam kehidupannya. 

Karena dengan belajar itu seseorang akan mengalami perubahan tingkah 

laku, dan perubahan ini akan bersifat menetap baik yang tampak maupun 

tidak tampak, sebagai hasil dari latihan dan dari pengalamanya. 

Sebagaimana menurut Oemar Hamalik (2005: 59) ”belajar adalah suatu 

proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati 

maupun yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai 

suatu latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan lingkungan”. 

Untuk mengetahui lebih jelas bagaimanakah belajar itu, Sri Rumini dkk., 

(1993: 60) telah mengidentifikasikan ciri-ciri belajar adalah sebagai 

berikut: 

dalam belajar ada perubahan tingkah laku, perubahan tingkah 

laku meliputi tingkah laku kognitif, afektif, psikomotor dan 

campuran, baik yang dapat diamati maupun tingkah laku yang 

tidak dapat diamati secara langsung. Jadi perubahan tingkah laku 

yang tejadi karena mukjizad, hipnosa, hal-hal yang gaib, proses 

pertumbuhan, kematangan, penyakait atau kerusakan fisik, tidak 

dianggap sebagai belajar. Dalam belajar, perubahan tingkah laku 

menjadi sesuatu yang relatif menetap. Bila seseorang dengan 

belajar menjadi dapat membaca, maka membaca tesebut akan 

tetap dimilliki. Belajar merupakan suatu proses usaha, yang 
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artinya belajar berlangsung dalam kurun waktu cukup lama. 

Hasil belajar yang berupa tingkah laku kadang-kadang dapat 

diamati, tetapi proses belajar itu sendiri tidak dapat diamati 

secara langsung. 

Dalyono (1997: 49) mendefinisikan belajar adalah ”suatu usaha 

atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri 

seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 

pengetahuan keterampilan dan sebagainya”. Ditambahkan oleh Dalyono 

(1997: 49) bahwa ”belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai 

dalam segala hal baik dalam bidang ilmu pegetahuan maupun 

keterampilan atau kecakapan”. 

Jadi belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku baik yang dapat 

diamati maupun tidak dapat diamati meliputi perubahan tingkahlaku 

kognitif, afektif, psikomotor, dan campuran yang bersifat menetap 

diperoleh dari penglaman karena berinteraksi dengan lingkungannya. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, dalam proses belajar ini 

seseorang akan banyak sekali dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

faktor dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar. Dengan diketahuinya 

faktor-faktor tersebut maka harus diperhatikan perbedaan individu dalam 

memberi pelajaran kepada siswa supaya dapat menangani sesuai dengan 

kondisi peserta didiknya untuk menunjang keberhasilan belajar, karena 

faktor yang mempengruhi belajar peserta didik berbeda. 
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b. Faktor yang Mempengaruhi Hambatan Belajar 

Faktor-faktor yang diidentifikasikan pada penelitian ini, sebagai 

faktor yang dapat menimbulkan suatu kesulitan pada pelaksanaan 

pembelajaran. Suatu kesulitan akan terjadi apabila kesiapan siswa untuk 

melakukan pembelajaran. Kesiapan pembelajaran siswa sangatlah 

penting guna pencapaian hasil yang diharapkan, dengan memiliki 

kesiapan diharapkan proses pembelajaran bolavoli dapat sesuai dengan 

tujuan pendidikan jasmani. Menurut Sri Rumini dkk (1993: 60) ”proses 

belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor yang berasal dari diri 

individu yang sedang belajar, dan faktor yang berasal dari luar individu. 

Faktor yang termasuk di dalam individu dikelompokkan menjadi dua 

faktor, yaitu faktor psikis dan faktor fisik”. Sedangkan faktor dari luar 

menurut (Sri Rumini dkk) dapat dikelompokkan menjadi faktor 

lingkungan alam, faktor sosial-ekonomi, siswa, metode mengajar, 

kurikulum, program, materi pelajaran, sarana dan prasarana. 

Menurut Sumadi Suryabrata (2005: 233) bahwa faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah: faktor yang berasal dari luar diri pelajar, 

dan ini masih lagi dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu: 

faktor-faktor non sosial, dan faktor-faktor sosial sedangkan faktor yang 

berasal dari dalam diri si pelajar, dan ini pun dapat lagi digolongkan 

menjadi dua, yaitu: faktor-faktor fisiologis, dan faktor psikologis. 

Menurut Edwar Gunawan (2000: 8), bahwa proses belajar dan 

penampilan gerak dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal. 
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Kondisi internal mencakup karakteristik yang melekat pada anak, 

seperti: tipe tubuh, motivasi, dan atribut lain yang membedakan 

seseorang dengan yang lain. Sedangkan kondisi eksternal mencakup 

faktor-faktor yang terdapat di luar individu yang memberi pengaruh 

langsung maupun tidak langsung meliputi kondisi lingkungan, 

pengajaran dan lingkungan sosial budaya yang lebih luas. Pendapat 

tersebut diperkuat oleh Edwar Gunawan (2000: 8), bahwa yang 

mempengaruhi belajar olahraga adalah faktor internal dan faktor 

eksternal.  

Berdasarkan survei yang dilakukan diperoleh hasil bahwa faktor 

hambatan pelaksanaan pembelajaran bola basket mini masih banyak. Hal 

ini disebabkan karena berbagai macam faktor, baik faktor intrinsik 

maupun ekstrinsik, dijelaskan sebagai berikut: 

1) Faktor Intriksik 

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2000: 75-88) 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar berdasarkan faktor intrinsic 

dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 

a) Fisik, factor kesehatan dan cacat tubuh. 

b) Psikis  

Belajar memerlukan kesiapan rohani, ketenangan dengan 

baik. Jika hal-hal di atas ada pada diri anak maka belajar sulit 

dapat masuk. Contoh faktor psikologis yang dapat mempengaruhi 

kemajuan belajar seseorang.  
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Biasanya yang sering mempengaruhi siswa kesulitan 

dalam bola basket mini antara lain adalah faktor fisik dari siswa 

putri yang masih lemah, dikarenakan kurangnya intensitas latihan 

yang kurang, kemudian faktor psikis tentang kurangnya rasa 

percaya diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dan 

timbulnya rasa takut yang sering muncul dalam diri siswa 

tersebut. 

2) Faktor Ekstrinsik 

a) Siswa  

Pendidikan di sekolah dasar merupakan dasar 

keberhasilan pendidikan selanjutnya, anak merupakan tunas 

bangsa yang masih dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan baik jasmani maupun rohaninya, sehingga 

diharapkan di kemudian hari menjadi anak yang tumbuh dewasa 

dengan keadaan yang sehat serta mempunyai rasa tanggungjawab 

dan berguna bagi bangsa dan negaranya, untuk itu anak sekolah 

dasar harus disiapkan sesuai dengan tahap perkembangan dan 

kematangannya. Pada umur berapa tepatnya anak matang untuk 

masuk sekolah dasar, sebenarnya sukar dikatakan karena 

kematangan tidak ditentukan oleh umur sematamata. Namun 

pada umur 6 atau 7 tahun, biasanya anak telah matang untuk 

memasuki sekolah dasar. 

b) Materi pelajaran 
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Tujuan pengetahuan adalah untuk mengembangkan daya 

pikir, untuk mengembangkan pengetahuan dan teknologi dengan 

penguasaan materi. Contohnya siswa dapat menjelaskan atau 

mendeskripsikan teknik dasar chespass dan overheadpass dalam 

permainan bola basket. Tujuan afektif adalah tujuan yang 

diarahkan agar murid dapat mengembangkan sikap. Contohnya, 

siswa senang bermain permainan bola basket mini atau murid 

patuh terhadap peraturan bermain bola basket mini atau siswa 

bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan dalam 

permainan bola basket mini. Tujuan sosial adalah tujuan yang 

lebih diarahkan kepada bentuk-bentuk kerjasama dan 

memberikan bantuan kepada teman. Contohnya, siswa dapat 

bekerjasama dan membantu teman dalam bermain bola basket 

mini. Dengan dirumuskannya tujuan pembelajaran permainan 

bola basket, maka batasan-batasan materi yang akan dipelajari 

murid-murid menjadi jelas, serta guru dapat memutuskan cara 

dan jalannya pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah 

dirumuskan (Bachtiar, dkk., 2004: 7). 

c) Sarana dan prasarana 

Sarana dan prasarana pembelajaran pendidikan jasmani 

merupakan salah satu dari alat dan tempat pembelajaran, di mana 

sarana dan prasarana mempunyai peran yang penting dalam 

proses pembelajaran. Pemanfaatan sarana dan prasarana yang 
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dilakukan oleh para guru dan siswa dalam situasi pembelajaran 

untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan 

jasmani. Proses pembelajaran akan mengalami kepincangan atau 

tersendatsendat bahkan proses pembinanan bisa berhenti sama 

sekali. Bisa dinyatakan bahwa sarana dan prasarana olahraga ini 

sebagai alat bantu dalam pengajaran peembelajaran kegiatan 

olahraga. 

d) Lingkungan  

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. 

Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 

sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan lain-

lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan 

sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda 

pada pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar 

dan dengan ruangan yang cukup untuk bernafas lega (Danang 

Agus Yuniarto, 2006: 32). 

2. Hakikat Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan 

yang diberikan guru agar dapat terjadi proses transfer ilmu pengetahuan atau 

informasi serta pembentukan sikap siswa. Proses pembelajaran dialami 

sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan 

kapanpun. 
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Pembelajaran merupakan dua kegiatan yang tidak dapat dipisahkan 

satu dengan yang lainnya, dua kegiatan tersebut yaitu belajar dan mengajar. 

Belajar menunjuk pada suatu kegiatan perubahan sikap dan tingkah laku 

setelah terjadi interaksi dengan sumber belajar. Sedangkan mengajar 

mengacu pada kegiatan penciptaan situasi yang merangsang siswa untuk 

belajar. (Depdikbud dalam Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, 2011: 90-

91) 

Sukintaka (2001:29) mengatakan bahwa pembelajaran mengandung 

pengertian bagaimana para guru mengajarkan sesuatu kepada peserta didik, 

tetapi disamping itu, juga terjadi peristiwa bagaimana peserta didik 

mempelajarinya. Jadi dalam suatu peristiwa pembelajaran terjadi dua 

kejadian secara bersamaan, yaitu pertama ada satu pihak yang memberi dan 

satu pihak lain menerima. Oleh sebab itu, dalam peristiwa tersebut dapat 

diakatakan terjadi proses interaksi edukatif. 

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pembelajaran 

adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar 

pada suatu lingkungan belajar. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan 

hakikat pembelajaran yaitu proses interaksi siswa dengan guru dan sumber 

belajar yang lainnya dengan tujuan menyampaikan ilmu pengetahuan serta 

melakukan perubahan-perubahan sikap dan perilaku. 
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3. Hakikat Bola Basket 

a. Pengertian Bola Basket 

Bola basket adalah olahraga anak muda dengan pemain 

terbanyak adalah pria remaja, namun bolabasket banyak dimainkan oleh 

baik pria maupun wanita dari segala usia dan ukuran tubuh bahkan 

duduk di atas kursi roda. Banyak manfaat didapat dengan bertubuh 

tinggi, namun banyak pula kesempatan bagi para pemain pendek yang 

berkeahlian tinggi. Partisipasi diantara pemain tua dan wanita terus 

meningkat. Remaja putri lebih banyak senang bermain bola basket pada 

pertandingan antar SMA dibandingkan olahraga lain dan grup 

pendukung wanita lebih membangun jaringan kerja yang akan terus 

meningkatkan peran serta wanita (Hal Wissel. 2000:1). 

Permainan bolabasket menurut Muhajir (2006: 11) adalah suatu 

permainan yang dimainkan oleh dua regu yang masing-masing regu 

terdiri dari lima orang pemain. Menurut Muhammad Muhyi Faruq 

(2009: 3) 14 bolabasket adalah salah satu jenis permainan yang termasuk 

olahraga bola besar. 

Permainan Bolabasket ini dimainkan oleh dua tim, dengan tujuan 

memasukkan bola ke dalam keranjang lawan sebanyak mungkin, serta 

15 menahan serangan lawan agar tidak memasukkan bola ke dalam 

keranjangnya (Dedy Sumiyarsono, 2002: 1). Dasar bermain Bolabasket 

dengan cara lempar tangkap, menggiring dan menembak dengan luas 
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lapangan 28 m x 15 m dapat terbuat dari tanah, lantai, dan papan yang 

dikeraskan (Dedy Sumiyarsono, 2002: 1). 

Menurut Peraturan Permainan Bolabasket (Perbasi, 2010: 11), 

bolabasket dimainkan oleh dua regu yang masing-masing terdiri dari 

lima orang pemain. Tiap-tiap regu berusaha memasukan bola ke dalam 

keranjang regu lawan dan mencegah regu lawan memasukan bola atau 

membuat angka. Bola boleh dioper, digelindingkan, dan dipantulkan ke 

segala arah, sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Dari uraian diatas dimaksudkan bahwa permainan bolabasket 

adalah olahraga yang berdasarkan kebiasaan, artinya untuk menjadi 

seorang pemain bolabasket yang baik sangat dibutuhkan proses latihan 

atau bermain secara berulang-ulang atau berkelanjutan agar memperoleh 

teknik, taktik dan kondisi prima dalam permaianan yang bagus. 

Permainan bolabasket adalah permainan dengan bola besar yang terdiri 

dari dua tim dengan jumlah masing-masing lima orang dan bertujuan 

mencetak gol atau angaka ke keranjang lawan sebanyak-banyak dan 

berusaha menjaga agar tidak kemasukan angka. 

b. Bola Basket Mini 

Bola basket mini merupakan bentuk permainan olahraga dari 

hasil modifikasi bola basket yang disesuaikan dengan siswa Sekolah 

Dasar, hal ini seperti arti Bola Basket mini, yaitu suatu permainan yang 

didasarkan atas bola basket bagi anak laki-laki atau perempuan yang 

berumur dua belas tahun atau kurang (Anon, 2000:11). 
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Permainan bola basket mini ini dirancang untuk 

memperkenalkan bola basket sebagai salah satu sarana rekreasi yang 

menyenangkan bagi anak-anak. Meskipun disebutkan mini, akan tetapi 

dalam memainkan bola dalam kegiatan tersebut tidak jauh berbeda 

dengan permainan dilaksanakan oleh orang dewasa. Artinya aktivitas 

gerak yang dilakukan kaya akan bentuk-bentuk kegiatan jasmani. Hal ini 

seperti dijelaskan dalam peraturan bola basket mini yang dikeluarkan 

oleh PERBASI, bahwa Bola Basket Mini adalah bentuk pengalaman 

gerak yang kaya dan unik untuk anak laki-laki dan perempuan guna 

diperkenalkan kepada bola basket, meratakan jalan untuk keterlibatan 

mereka dalam olahraga itu. Didasari pada prinsip-prinsip pendidikan 

yang memberikan mereka kesempatan untuk perkembangan fisik, 

intelektual, emosional anak-anak (Anon, 2000:8). 

Lapangan bola basket mini juga ada perbedaan dengan ukuran 

lapangan bola vbasket pada umumnya, yaitu: 

1) Panjang lapangan 18 meter 

2) Lebar lapangan 9 meter 

3) Tinggi ring 2,80 meter, diameter ring 40 meter 

4) Bola yang digunakan adalah ukuran 5, berat 460-510 gram 
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Gambar 1. Lapangan Bola Basket Mini 

 

c. Materi Pembelajaran Bola Basket 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran sebgai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan 

mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran (Syaiful Sagala, 

2005 : 13). Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, 

mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh peserta didik atau murid. Membelajarkan siswa 

menggunakan azas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu 

utama keberhasilan pendidikan (Andun Sudijandoko, 2010 : 1) 

Materi pembelajaran penjaskes di SD yang diterima masing-

masing kelas tentulah berbeda, Perbedaan tersebut terletak pada materi 
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pembelajarannya. Dengan adanya kegiatan pembelajaran mengenahi 

teknik-teknik dasar permainan bolabasket, seharusnya siswa mengerti 

dan paham dengan teknik-teknik dasar pada permainan bolabasket 

walaupun pada saat pelaksanaannya belum terampil dalam melakukan 

teknik-tekniknya. Dalam silabus kelas 1, tentang kegiatan pengenalan 

bola basket, latihan dasar bola basket dan peraturan permainan. Dengan 

latihan dasar seperti : passing, dribbling, dan shooting yang kemudian 

menjadi materi pembelajaran berupa permainan. 

4. Hakikat Guru Penjas 

a. Pengertian Guru Penjas 

Seperti yang kita ketahui bahwa guru adalah seseorang yang 

memberikan ilmu di sekolah dan lembaga-lembaga formal maupun 

informal yang lain. Guru pendidikan jasmani merupakan faktor yang 

dominan atau mendominasi dalam pelaksanaan pendidikan jasmani, 

karena bagi siswa guru pendidikan jasmani sering dijadikan tokoh teladan 

bahkan menjadi tokoh identitas diri. Oleh karena itu guru pendidikan 

jasmani harus menguasai dan menerapkan pengetahuan pendidikan 

jasmani dengan baik. Disamping itu guru pendidikan jasmani sebaiknya 

mempunyai perilaku dan kemampuan yang memadai untuk 

mengambangkan siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya 

dengan baik sesuai dengan profesi yang dimilikinya guru pendidikan 

jasmani harus menguasai berbagai hal sebagai kompetisi yang dimiliki. 
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Menurut Agus S Suryobroto (2001: 71) mengatakan bahwa guru 

penjas yang baik dalam proses pembelajaran penjas harus: 

1) Menyiapkan diri dalam hal fisik dan mental. 

2) Menyiapkan materi pelajaran sesuai dengan GBPP dan membuat 

satuan pelajaran. 

3) Menyiapkan alat, perkakas dan fasilitas agar terhindar dari bahaya atau 

kecelakaan. 

4) Mengatur formasi siswa sesuai dengan tujuan materi, sarana dan 

prasarana, metode dan jumlah siswa. 

5) Mengkoreksi siswa secara individual dan klasikal. 

6) Mengevaluasi secara formatif. 

Fungsi guru pendidikan jasmani sendiri adalah membantu dan 

mengembangkan kemampuan siswa secara utuh di dalam proses 

pembelajaran pendidikan jasmani. Seorang guru mempunyai tanggung 

jawab yang kompleks terhadap pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 

Agus S Suryobroto (2005:1-2) guru pendidikan jasmani tugasnya tidak 

hanya menyampaikan materi yang bersifat fisik dan motorik saja, 

melainkan semua ranah harus tersampaikan pada siswanya melalui 

pembelajaran dan pendidikan yang utuh. Jadi tidak hanya aspek fisik 

yang diberikan oleh guru penjas melainkan semua ranah harus 

tersampaikan, diantaranya yaitu ranah afektif, kognitif dan psikomotorik. 

Belajar yang berhasil mesti melalui berbagai macam aktivitas, 

baik aktivitas fisik maupun psikis. Profesi guru pendidikan jasmani 

secara umum sama dengan guru mata pelajaran yang lain pada umumnya, 

namun secara khusus ada letak perbedaan yang prinsip dan ini 

merupakan ciri khas tersendiri. Kebutuhan guru pendidikan jasmani yang 

profesional sangat tinggi, dalam rangka menanggapi tantangan zaman 



20 

modern. Seiring dengan itu banyak dinyatakan beberapa praktisi bahwa 

guru pendidikan jasmani secara umum belum menunjukkan 

profesionalnya. Hal itu dapat diberikan beberapa contoh yaitu: guru 

mengajar hanya duduk di pinggir lapangan, sedangkan siswa di biarkan 

latihan sendiri tanpa ada motivasi penghargaan, dan perhatian yang 

serius. 

b. Peran Guru Penjas 

Guru merupakan pengajar suatu ilmu pengetahuan dan 

mempunyai tugas mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua 

aspeknya, baik kognitif,  psikomotor dan afektif. Agar guru dapat 

melaksanakan tugas mengajar dengan baik diperlukan seperangkat 

kemampuan yang harus dikuasainya. Seperangkat kemampuan itu antara 

lain, kemampuan profesional yang disebut dengan kompetensi 

profesional. Kompetensi adalah usaha untuk menggambarkan apa yang 

diharapkan, dikehendaki, didambakan, diantisipasi, dilatih dan 

sebagainya. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam 

pembelajaran. Peserta didik memerlukan peran seorang guru untuk 

membantunya dalam proses perkembangan diri dan pengoptimalan bakat 

dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Tanpa adanya seorang guru, 

mustahil seorang peserta didik dapat mewujudkan tujuan hidupnya secara 

optimal. Hal ini berdasar pada pemikiran manusia sebagai makhluk sosial 

yang selalu memerlukan bantuan orang lain untuk mencukupi semua 

kebutuhannya 
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Menurut Sukintaka (2001: 25) Tugas guru pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan adalah : 

1) Mengajar dan mendidik aktivitas jasmani 

2) Menyelenggarakan ekstrakulikuler 

3) Pengadaan, pemeliharaan, dan pengaturan alat dan fasilitas 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. 

4) Menyelenggarakan pertandingan 

5) Mengajar pendidikan kesehatan. 

Adapun tugas, peran dan tanggung jawab guru menurut Rusli 

Ibrahim (2000: 3) adalah sebagai berikut : 

1) Planner (perencana) dalam mempersiapkan suatu proses kegiatan 

belajar mengajar 

2) Organizer (pelaksana) kegiatan belajar mengajar dengan jalan 

menciptaakan situasi, memimpin, mengelola, merancang, 

menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai 

rencana. 

3) Evaluator (penilai) suatu proses dan hasil kegiatan belajar 

mengajar. 

4) Teacher, Counselor (pembimbing) peserta didik dalam membantu 

mengidentifikasi gejala-gejala kesulitan belajar, meakukan 

diagnosis tentang jenis sifat dan faktor penyebab kesulitan belajar. 

Menurut Depdiknas (2003: 11) guru adalah orang yang 

pekerjaannya mengajar, guru sebagai figur di sekolah harus memiliki 

kemampuan atau kompetensi mengajar sesuai dengan mata pelajaran 

yang diajarkan. Guru yang kompeten atau lebih mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih 

mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa berada pada 

tingkat optimal. Untuk menjadi guru pendidikan jasmani yang 

profesional dituntut dapat berperan sesuai dengan bidangnya. 
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tugas 

guru pendidikan jasmani adalah mengajar, menyelenggarakan 

ekstrakulikuler, pengadaan, pemeliharaan, pengaturan sarana 

prasarana pendidikan jasmani. Didalam pembelajaran pendidikan 

jasmani guru pendidikan jasmani juga harus bisa mengembangkan 

program pembelajaran yang sesuai, yang selaras dengan kehidupan 

masa kini dan masa yang akan datang. Sehingga transfer ilmu 

berjalan dengan lancar dan tujuan pendidikan yakni mencerdaskan 

kehidupan bangsa tercapai. 

5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Sekolah merupakan salah satu wadah formal yang berusaha 

melaksanakan proses perubahan perilaku melalui pendidikan. Sekolah dasar 

merupakan awal dari pendidikan selanjutnya, masa ini adalah masa 

perpindahan anak dari lingkungan keluarga ke lingkungan sekolah, yaitu 

lingkungan yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan jasmani dan 

rohani. Mereka lebih banyak teman dalam lingkungan sosial yang lebih luas, 

sehingga peranan sosialnya makin berkembang, ia ingin mengetahui segala 

sesuatu di sekitarnya sehingga bertambah pengalamannya. Semua 

pengalaman itu baru akan membantu dan mempengaruhi proses 

perkembangan berpikirnya. 

Menurut Syamsu Yusuf (2004: 4) pada masa keserasian bersekolah 

ini secara relatif anak-anak lebih mudah dididik daripada masa sebelum dan 

sesudahnya. Masa ini diperinci lagi menjadi dua fase yaitu: 
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a. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar, kira-kira 6-7 tahun sampai 

umur 9 atau 10 tahun. Beberapa sifat anak-anak pada masa ini antara 

lain seperti berikut: 

1) Adanya hubungan positif yang tinggi antara keadaan jasmani 

dengan prestasi (apabila jasmaninya sehat banyak prestasi yang 

diperoleh). 

2) Sikap tunduk kepada peraturan-peraturan permainan yang 

tradisional. 

3) Adanya kecenderungan memuji diri sendiri (menyebut nama 

sendiri). 

4) Suka membanding-bandingkan dirinya dengan anak yang lain. 

5) Apabila tidak dapat menyelesaikan masalah suatu soal, maka soal 

itu dianggap tidak penting. 

6) Pada masa ini (terutama usia 6,0-8,0 tahun) anak menghendaki 

nilai (angka rapor) yang baik, tanpa mengingat apakah prestasinya 

memang pantas diberi nilai baik atau tidak. 

b. Masa kelas-kelas tiggi sekolah dasar, kira-kira umur 9,0 atau 10,0 

sampai umur 12,0 atau 13,0 tahun. Beberapa sifat khas anak-anak pada 

masa ini ialah: 

1) Adanya minat terhadap kehidupan praktis sehari-hari yang konkret, 

hal ini menimbulkan adanya kecenderungan untuk membandingkan 

pekerjaan-pekerjaan yang praktis. 

2) Amat realistik ingin mengetahui, ingin belajar. 

3) Menjelang masa akhir ini telah ada minat kepada hal-hal dan mata 

pelajaran khusus, yang oleh para ahli yang mengikuti teori faktor 

ditafsirkan sebagai mulai menonjolnya faktorfaktor (bakat-bakat 

khusus). 

4) Sampai kira-kira umur 11,0 tahun anak membutuhkan guru atau 

orang-orang dewasa lainnya untuk menyelesaikan tugas dan 

memenuhi keinginannya. Selepas umur ini pada umumnya anak 

menghadapai tugas-tugasnya dengan bebas dan berusaha untuk 

menyelesaikannya.  

5) Pada masa ini, anak memandang nilai (angka rapor) sebagai ukuran 

yang tepat (sebaik-baiknya) menegenai prestasi sekolah. 

6) Anak-anak pada usia ini gemar membentuk kelompok sebaya 

biasanya untuk dapat bermain bersama-sama. Dalam permainan itu 

biasanya anak tidak lagi terikat kepada peraturan permainan yang 

tradisional (yang sudah ada), mereka membuat peraturan sendiri. 
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Masa anak usia sekolah dasar dalam usia (sekitar 6-12 tahun) dan 

siswa kelas atas berusia 10-12 tahun merupakan tahap perkembangan 

selanjutnya. Anak usia sekolah dasar memiliki karakteristik yang berbeda 

dimana ia lebih senang bermain, senang bergerak, senang bekerja 

kelompok dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara langsung. 

Menurut Havighurst yang dikutip Desmita (2010: 35) menjelaskan tugas 

perkembangan anak usia sekolah dasar meliputi: 

a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan dalam permainan dan 

aktivitas fisik. 

b. Membina hidup sehat. 

c. Belajar bergaul dan bekerja dalam kelompok. 

d. Belajar menjalankan peranan sosial sesuai dengan jenis kelamin. 

e. Belajar membaca, menulis, dan berhitung agar mampu berpartisipasi 

dalam masyarakat.  

f. Memperoleh sejumlah konsep yang diperlukan untuk berfikir efektif. 

g. Mengembangkan kata hati dan moral. 

h. Mencapai kemandirian pribadi. 

Melihat karakteristik anak-anak sekolah dasar yang masih suka 

bermain, meniru, serta mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi maka sangatlah 

diperlukan pengawasan serta pemberian contoh yang baik dari seorang guru 

agar anak dapat terdidik dengan konsep yang benar. Suatu hal yang penting 

dalam hal ini ialah sikap anak terhadap otoritas kekuasaan, khususnya dari 

orang tua dan guru sabagai suatu hal yang wajar. Anak dalam usia ini 

cenderung menunjukkan untuk dapat berkuasa dan mencari teman sebaya untuk 

berkelompok dan menjadi dorongan untuk bersaing antar kelompok yang 

disebut masa “competitive socialization”. 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan adalah penelitian yang sudah dibuktikan 

kebenarannya, validitasnya, dan reliabilitasnya untuk membandingkan skripsi 

yang ditulis oleh penulis. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Penelitian Muhammad Ihsan (2015): ”Faktor-faktor kesulitan 

pembelajaran permainan bola voli mini siswa kelas V SD Negeri Gadingan 

Wates Kulon Progo”. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa: faktor intrinsik, indikator fisik 59,17% dan indikator 

psikis 77,22%. Ekstrinsik, indikator guru persentase sebesar 77,78%, 

materi pelajaran sebesar 80,69%, alat dan fasilitas sebesar 77,78%, 

lingkungan sebesar 82,69%, peran orang tua sebesar 73,75%.   

2. Penelitian Wahyudi Saputro (2014) dengan judul “Identifikasi faktor-

faktor kesulitan pembelajaran permainan bolavoli mini siswa kelas V di 

SDN 1 Dingkitkan Argodadi Sedayu Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 

2013/2014”. Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor intrinsik lebih 

dominan dalam menyebabkan siswa kelas V di SD Negeri 1 Dingkikan 

Argodadi Sedayu Bantul Yogyakarta mengalami kesulitan belajar 

permainan bolavoli yaitu sebesar 76.88%, sedang faktor ekstrinsik 

menyebabkan kesullitan belajar permainan bolavoli sebesar 70.53%. 

Berdasarkan macam kedua faktor tersebut, faktor yang paling besar dalam 

menyebabkan kesulitan belajar permainan bolavoli mini siswa kelas V di 

SD Negeri 1 Dingkikan Argodadi Sedayu Bnatul Yogyakarta yaitu, faktor 



26 

psikis sebesar 80.00%, faktor peran orangtua sebesar 74.79%, faktor 

materi pelajaran sebesar 74.17%, faktor fisik sebesar 73.75%, faktor Guru 

sebesar 70.50%, faktor lingkungan sebesar 67.50 %, dan faktor alat dan 

fasilitas sebesar 66.67%. 

C. Kerangka Berpikir 

Permainan bola basket tidak lepas dari dasar gerak bolabasket itu sendiri. 

Sekolah dasar merupakan awalan dari pengenalan siswa terhadap dasar gerak 

suatu permainan olahraga. Dimana olahraga bolabasket diperkenalkan pada siswa 

sekolah dasar. 

Belajar merupakan suatu kebutuhan bagi setiap individu, untuk kemajuan 

hidupnya. Dengan belajar ini seseorang akan mengalami perubahan, baik 

perubahan dalam afektif, kognitif, maupun psikomotor yang penting bagi dirinya 

sendiri, dimana perubahan tersebut ada yang tampak dan ada yang tidak tampak 

dan bersifat relatif menetap, yang diperoleh dari pengalaman dan latihan. Proses 

belajar itu sendiri banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut 

adalah dari dalam diri sendiri dan dari luar diri sendiri. Berdasarkan kajian teoritik 

faktor dari dalam adalah fisik dan psikis sedangkan faktor dari luar adalah faktor 

lingkungan alam, faktor social-ekonomi, guru, metode mengajar, kurikulum, 

program, materi pelajaran, sarana dan prasarana. 

Faktor-faktor ini penting untuk diketahui oleh guru penjas dalam 

memberikan materi pelajaran kepada peserta didiknya. Setiap peserta didik 

memiliki karakter dan kemampuan yang berbeda satu sama lainnya, karena itu 

guru harus memperhatikan perbedaan tersebut sehingga peran siswa dapat 



27 

berpartisipasi secara penuh dan merata dalam mengikuti proses belajar mengajar. 

Begitu juga faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik berbeda, guru penjas 

harus dapat mengatasi masalah tersebut sehingga para peserta didik akan pernah 

merasakan sukses dalam penjas.  

Faktor penghambat keterlaksaan pembelajaran bola basket di SD se 

Kecamatan Wonosobo perlu diketahui. Salah satu indikator dalam pengukurannya 

adalah dengan melihat dan mengindentifikasi Faktor penghambat keterlaksanaan 

pembelajaran permainan bola basket guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo. 

Identifikasi Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola 

basket guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo dilakukan dengan 

menggunakan angket kepada guru penjas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang 

dilakukan terhadap variabel tunggal tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif tidak 

dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa 

adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan yaitu Faktor penghambat 

keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-

Kecamatan Wonosobo. Metode yang digunakan adalah survei dengan angket 

sebagai pengumpul data. 

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan variabel tunggal, yaitu 

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi 

guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo. Segala hal yang menyebabkan SD 

se-Kecamatan Wonosobo mengalami hambatan dalam melakukan permainan bola 

basket yang diukur menggunakan angket dengan butir pernyataan sejumlah 26. 

Faktor penghambat keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket guru 

penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo terdapat 2 faktor yang diukur dengan 

angket. Adapun faktor-faktor tersebut adalah: 
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1. Faktor Intrinsik (guru) 

a. Indikator fisik 

b. Indikator psikis  

2. Faktor ekstrinsik 

a. Indikator siswa 

b. Indikator materi pelajaran 

c. Indikator alat dan fasilitas 

d. Faktor lingkungan 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Suharsimi Arikunto (2010: 130) mengatakan bahwa, populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut maka populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo 

yang berjumlah 30 guru, dan digunakan sebagai subjek penelitian, sehingga 

disebut penelitian populasi. 

D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrument Penelitiaan 

Menurut Sugiyono (2012: 98) instrumen penelitian adalah alat atau tes 

yang digunakan untuk mengumpulkan data guna mendukung dalam keberhasilan 

suatu penelitian. Kuisioner atau angket, yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. 

Angket yang digunakan adalah angket tertututp, menurut Suharsimi 

Arikunto (2010: 102-103) angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam 
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bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda check list 

(√) pada kolom atau tempat yang sesuai, dengan angket langsung menggunakan 

skala bertingkat. Skala bertingkat dalam angket ini menggunakan modifikasi skala 

likert dengan 4 pilihan jawaban yaitu, sebagai berikut: 

 Tabel 1. Alternatif Jawaban Angket 

Menurut Sutrisno Hadi (1991: 37), dalam menyusun angket langkah-

langkahnya sebagai berikut: 

a. Mendefisinikan Konstrak 

Konstrak dalam penelitian ini adalah identifikasi faktor penghambat 

keterlaksanaan pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-

Kecamatan Wonosobo. Yang dimaksud faktor hambatan keterlaksaan 

pembelajaran permainan bola basket adalah suatu keadaan atau peristiwa yang 

menyebabkan di SD se-Kecamatan Wonosobo mengalami hambatan dalam 

melakukan pembelajaran permainan bola basket mini. 

b. Menyidik Faktor  

Berdasarkan kajian teori, didapat faktor-faktor yang dapat 

mengidentifikasi kesulitan dalam pembelajaran permainan bola basket di SD se-

Jawaban 

Skor 

Butir Positif Butir Negatif 

Sangat Setuju (SS) 1 4 

Setuju (S) 2 3 

Tidak Setuju (TS) 3 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 4 1 
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Kecamatan Wonosobo yaitu Faktor intrinsik (guru) dan Faktor ekstrinsik (luar 

guru). 

c. Menyusun Indikator 

Langkah ketiga dari masing-masing faktor kemudian disusun indikatornya. 

Indikator dari masing-masing faktor akan diuraikan sebagai berikut: 

1) Faktor intrinsik 

a) Indikator fisik 

b) Indikator psikis 

2) Faktor ekstrinsik  

a) Indikator siswa 

b) Indikator materi pelajaran 

c) indikator alat dan fasilitas 

d) Indikator lingkungan 

d. Menyusun butir-butir pernyataan 

Untuk menyusun butir-butir pernyataan, maka faktor-faktor tersebut di 

atas dijabarkan menjadi kisi-kisi angket. Setelah itu dikembangkan dalam butir-

butir pernyataan. Butir pernyataan dalam angket yang akan digunakan untuk 

memperoleh data mengenai faktor-faktor hambatan pembelajaran permainan bola 

basket di SD se-Kecamatan Wonosobo. Adapun kisi-kisi angket disajikan pada 

tabel 2 sebagai berikut: 
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Tabel 2. Kisi-kisi Angket Penelitian 

Konstrak Faktor Sub 

Faktor 

Indikator Nomor Jml 

Faktor 

Penghambat 

Keterlaksaan 

Pembelajaran 

permainan Bola 

Basket di Sd se-

Kecamatan 

Wonosobo 

Internal 

(guru) 

Psikis 

 

 

 

 

Fisik 

Minat guru dalam 
mengajar bola basket   

 

 

 

 Keadaan fisik  

 

 

1*, 2, 3* 

 

 

 

4*, 5*, 6* 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

3 

Eksternal Siswa 

 

 

 

Materi 

 

 

Sarana 

prasarana 

 

 

Lingkungan 

Minat siswa 

terhadap permainan 

bola basket 

 

Semua materi yang 

diajarkan 

 

Ketersediaan 

perlengkapan 

pembelajaran 

 

 Keadaan lingkungan 

sekolah 

 

Teman  

7*, 8, 9*, 

10*, 11*, 

12* 

 

13, 14*, 

15*, 16 

 

17*, 18*, 

19*, 20*, 

21* 

 

22*, 23, 

24* 

 

25, 26, 27 

 

 

 

6 

 

 

4 

 

 

5 

 

 

3 

 

3 

Jumlah 27 

Keterangan : * butir negatif 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah dengan pemberian 

angket kepada guru yang menjadi subjek dalam penelitian. Adapun 

mekanismenya adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti mencari data guru penjas di SD se-Kecamatan Wonosobo. 

b. Peneliti menentukan jumlah guru yang menjadi subjek penelitian. 

c. Peneliti menyebarkan angket kepada responden. 

d. Selanjutnya peneliti mengumpulkan angket dan melakukan transkrip atas hasil 

pengisian angket. 

e. Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan saran. 

3. Uji Coba Instrumen 

Angket yang telah disusun, sebelumnya digunakan untuk mengumpulkan data 

terlebih dahulu diuji cobakan. Uji coba dimaksudkan untuk mendapatkan 

instrumen yang benar-benar valid (sahih) dan reliabel (handal), yang akan 

digunakan dalam menggali informasi faktor penghambat keterlaksanaan 

pembelajaran permainan bola basket bagi guru penjas di SD se-Kecamatan 

Wonosobo coba dilakukan pada subjek yang memiliki karakteristik serupa dengan 

karakteristik subjek populasi penelitian. Uji coba dilakukan dengan angket yang 

dikerjakan oleh guru penjas di SD se-Kecamatan Mojotengah yang berjumlah 15 

guru. 

a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau keabsahan instrumen. Instrumen dikategorikan valid jika memiliki validitas 
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yang tinggi, dan sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah (Suharsimi 2006: 168). 

Uji validitas yang digunakan dalam instrumen ini adalah validitas internal 

berupa validitas butir soal. Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah 

butir soal yang digunakan sahih atau valid. Analisis butir soal dalam angket ini 

menggunakan rumus Pearson Product moment (Arikunto, 2006: 170). 

 

 

Keterangan: 

rxy    = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

X = skor butir 

Y = skor total 

N = banyaknya subjek 

Secara teknis proses diolah dan dianalisis dengan menggunakan bantuan 

program komputer yaitu Microsoft Office Excel 2013 dan SPSS 24. “Proses uji 

kesahihan butir dalam suatu faktor hanya dilakukan satu putaran dengan hasil 

butir-butir yang tidak memenuhi kaidah digugurkan, dan yang memenuhi kaidah 

dipertahankan”. (Sutrisno Hadi, 1991). Butir-butir pernyataan dikatakan valid 

apabila mempunyai korelasi yang lebih besar dari nilai r tabel dengan taraf 

signifikasi tertentu. Apabila hasil korelasi kurang atau lebih kecil dari nilai r tabel 

maka pernyataan dinyatakan gugur atau tidak valid. 

Berdasarkan hasil pengujian validitas dapat diketahui bahwa terdapat 1 

butir instrumen yang tidak valid yaitu item nomor 11. Pengujian validitas tersebut 
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menghasilkan kisi-kisi yang akan digunakan untuk penelitian ini. Untuk lebih 

jelasnya berikut disajikan pada Lampiran 6. hasil validitas ujicoba instrumen dan 

kisi-kisi penelitian. 

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, butir-butir pernyataan yang 

tidak valid gugur atau dihilangkan. Butir-butir pernyataan yang valid digunakan 

sebagai kisi-kisi instrumen penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

Menurut Arikunto (2006: 221) reliabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen 

yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih 

jawaban tertentu. Instrument yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya. Untuk penghitungan keterandalan 

instrument menggunakan program SPPS 24.  

Hasil pengujian reliabilitas instrumen dengan program SPSS 24 didapatkan 

angka reliabilitas selanjutnya membandingkan harga reliabilitas dengan r tabel, 

bila r hitung > r tabel pada derajat kemaknaan dengan taraf 5 % maka alat tersebut 

dinyatakan reliable. Perhitungan dengan bantuan SPSS menghasilkan nilai Alpha 

Cronbach sebesar 0,988 sedangkan r tabel sebesar 0,263. Maka dapat dinyatakan 

bahwa instrument tersebut reliabel. 

Tabel 3. Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.988 54 
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E. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data yaitu analisis statistik 

deskriptif. Analisis data deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganaslisis data dengan cara mendeskripsiskan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian total populasi 

jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya. Penyajian data 

dalam analisis statistik deskriptif melaui tabel, grafik, diagram lingkaran, 

pictogram, perhitungan modus, median, mean, standar deviasi, dan perhitungan 

prosentase. (Sugiyono, 2011: 147) 

Untuk mengelompokkan berdasar kategori, skor maksimum dan 

minimum harus ditentukan terlebih dahulu. Kemudian menentukan nilai rata-rata 

(mean) dan standar deviasi skor yang diperoleh. Selanjutnya data disajikan dalam 

bentuk tabel frekuensi dan kemudian dilakukan pengkategorian serta menyajikan 

dalam bentuk histogram. Rumus yang digunakan dalam menyusun kategori dapat 

dilihat di bawah ini. 

Tabel 4. Standar Kriteria Objek 

(Saifuddin, 2010: 163) 

 

 Interval Kategori 

1.         M + 1,5 S < X Sangat Tinggi 

2. M + 0,5 S < X ≤ M + 1,5 S Tinggi 

3. M + 0,5 S < X ≤ M + 0,5 S Sedang 

4. M + 1,5 S < X ≤ M + 0,5 S Rendah 

5.                    X ≤ M - 1,5 S Sangat Rendah 
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Keterangan: 

M = Mean (rerata) 

X = Skor 

Sd = Standar Deviasi 

(Saifuddin, 2010: 163) 

Untuk menentukan kategori dalam penelitian pengelolaan hasil penelitian dengan 

kriteria konversi, menurut Arikunto (2000: 207), kemudian data tersebut 

diinterpretasikan ke dalam lima tingkatan yaitu: 

Tabel 5. Tingkat Kategori 

Arikunto (2000: 207) 

 

Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari 

persentase masing-masing data dengan rumus persentase  sesuai  dengan rumus 

Anas (2011: 43) dalam sebagai berikut:  

Keterangan: 

P = persentase 

F = frekuensi yang sedang dicari 

N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya 

individu)

N
o 

Interval Kategori 

1. 81% - 100% Sangat Menghambat 

2. 61% - 80% Menghambat 

3. 41% - 60% Cukup Menghambat 

4. 21% - 40% Tidak Mengahmbat 

5. 0% - 20% Sangat Tidak Menghambat 

𝑷 =  
𝑭

𝑵
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 % 
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